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ABSTRAK 

Banjir bandang yang terjadi dengan cepat dapat menimbulkan sejumlah kerugian di 

ASIA, berdasarkan data dari Thailand’s of Disaster Prevention and Mitigation (DDPM) 

menyatakan pada tahun 2017 sekitar 6.000 rumah tangga terkena banjir di pusat provinsi 

Kanchanaburi dan Phetchaburi Thailand, Di Indonesia tercatat dari awal januari hingga 

agustus 2020 sebanyak 726 kejadian bencana banjir yang terjadi termasuk bencana banjir 

bandang. Masalah psikologis yang dirasakan masyarakat pasca bencana banjir sangat kom-

pleks, seperti perasaan sedih karena kehilangan harta benda, ketakutan, kecemasan, dan ku-

rangnya pendapatan selama evakuasi yang bisa menimbulkan trauma, Meskipun seseorang 

pernah mengalami kejadian bencana yang serupa, namun respon yang dirasakan setiap indi-

vidu pasti berbeda. Tujuan penelitian untuk menganalisis hubungan dampak banjir bandang 

terhadap tingkat kecemasan masyarakat pasca banjir bandang di desa Rogo Kec. Dolo Se-

latan Kab.Sigi. Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi da-

lam penelitian ini adalah masyarakat Desa Rogo yang berjumlah 106 responden dan sampel 

didapatkan sebanyak 84 responden dengan menggunakan rumus slovin. Analisis data 

menggunakan uji chi square. Hasil univariate didapatkan terdampak kecil sebanyak 59 re-

sponden (70,2%), tingkat kecemasan ringan sebanyak 65 responden (77,64%). Hasil analisis 

bivariate dengan uji chi square di peroleh nilai p - value 0,006 (p-value < 0,05). Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah ada Hubungan dampak banjir terhadap tingkat kecemasan 

masyarakat pasca banjir bandang di Desa Rogo Kec. Dolo Selatan Kab. Sigi. Saran bagi 

masyarakat dapat mengikuti sosialisasi mengenai bencana khususnya tentang dampak banjir 

dan kecemasan. 

 

Kata Kunci: Dampak banjir, Kecemasan, Banjir Bandang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Bencana adalah suatu peristiwa atau kejadian yang dapat mengancam 

manusia, karena peristiwa alam atau karena ulah manusia itu sendiri
1
. Salah 

satunya adalah bencana banjir bandang, banjir bandang adalah banjir yang 

berlangsung cepat dan umumnya membawa material tanah berupa lumpur, 

batu, dan kayu. Hal ini dapat menimbulkan korban jiwa serta merusak 

lingkungan dari masyarakat tersebut
2
. 

Banjir bandang yang terjadi dengan cepat dan membawa debris 

tersebut dapat menimbulkan sejumlah kerugian di ASIA, berdasarkan data 

dari Thailand’s of Disaster Prevention and Mitigation (DDPM) menyatakan 

pada tahun 2017 sekitar 6.000 rumah tangga terkena banjir di pusat provinsi 

Kanchanaburi dan Phetchaburi Thailand. Kemudian vietnam’s 

DisasterManagement Committee (DMT) juga melaporkan banjir yang terjadi 

menyumbang kerugian yakni 227 rumah rusak dan 40.000 terendam banjir, 

serta mengakibatkan 35 jiwa meninggal dunia
3
. 

Di Indonesia tercatat dari awal januari hingga agustus 2020 sebanyak 

726 kejadian bencana banjir yang terjadi termasuk bencana banjir bandang, 

mengakibatkan lebih dari 100 jiwa meninggal, 17 jiwa hilang, serta sekitar  

2,8juta masyarakat yang mengungsi
4
. 

Menurut data BPBD sigi tahun 2021 kejadian bencana banjir bandang 

sudah terjadi sebanyak 3 kali dalam setahun di daerah desa bangga, beka, dan 

desa rogo. Kejadian bencana banjir bandang ini merusak perekonomian 

masyarakat dimana kerusakan tersebut adalah kerusakan tempat tinggal, 

infrastruktur dan kerusakan perkebunan masyarakat
5
.  

Faktor penyebab banjir memberikan dampak berupa fisik.psikis dan 

sosial bagi para korban.Dampak fisik dapat berupa kematian, cedera, 

kerusakan infrastruktur dan kerusakan lingkungan. Dampak sosial juga dapat



 
 
 

2 
 

 
 

terjadi berupa individualisme, hubungan masyarakat yang semakin renggang, 

egoisme dan rasa ketergantungan terhadap bantuan
6
. Dampak psikologis 

banjir seperti kecemasan, depresi, psikosomatis dan masalah dalam 

penyesuaian diri. Dampak dari peristiwa banjir bandang ini menimbulkan 

perubahan sosial yang cuku besar di rasakan oleh masyarakat terutama pada 

kondisi ekonomi dan psikologisnya
7
. 

Masalah psikologis yang dirasakan masyarakat pasca bencana banjir 

sangat kompleks, seperti perasaan sedih karena kehilangan harta benda, 

ketakutan, kecemasan, dan kurangnya pendapatan selama evakuasi yang bisa 

menimbulkan trauma.Meskipun seseorang pernah mengalami kejadian 

bencana yang serupa, namun respon yang dirasakan setiap individu pasti 

berbeda. Ada yang masuk dalam kategori berat, ringan dan ada juga yang 

tidak mengalami trauma sama sekali
8
. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Suniarti Sunny DKK) 

menunjukan bahwa keikutsertaan dalam penelitian ini laki-laki sebanyak 27 

orang atau 39,7% dan menunjukan laki-laki mengalami tingkat kecemasan 

sangat besar 44%, besar 19% dan sedang 3%. Penyebab tingginya kecemasan 

adalah rasa cemas yang di akibatkan dari adanya bahaya yang mengancam 

dirinya dan ketakutan. Berkaitan banjir di Imogiri menurut responden, 

suasana saat itu mencekam, gelap karena meluapnya air pada waktu matahari 

sudah terbenam, listrik mati, air semakin malam semakin tinggi. Dan juga 

karena desa Imogiri berbatasan langsung dengan sungai Celeng. Desa Imogiri 

terletak di sebelah barat sungai Celeng, dari data diketahui bahwa banjir di 

Imogiri adalah karena akibat meluapnya sungai Celeng yang tidak dapat 

menampung debit air yang melebihi kapatisas dan terjadilah banjir bandang 

yang tingginya mencapai 2 meter
9
. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada saat 

pengambilan data awal pada tanggal 28 desember 2021 dengan 5 masyarakat 

yang ada didesa Rogo, dimana salah satunya adalah bapak kepala desa rogo 

yang mengatakan bencana banjir bandang terjadi pada bulan agustus 2021 di 
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daerah dusun 1 dan dusun 2 yang disebabkan karena turunnya hujan terjadi 

selama 3 hari berturut-turut yang membuat tanggul menjadi jebol. Beberapa 

orang masyarakat mengatakan juga kejadian banjir ini membuat 

perekonomian mereka menurun seperti sawah dan kebun terendam oleh banjir 

yang menyebabkan mereka tidak bisa panen.Kejadian ini juga membuat 

masyarakat mengungsi di kampung sebelah. 

Bencana banjir bandang yang terjadi di wilayah tersebut bukan hanya 

menyebabkan kerusakan bangunan tetapi juga menimbulkan pengaruh yang 

besar terhadap masyarakat desa Rogo, khususnya mengalami masalah 

kecemasan.Hal ini dikarenakan masyarakat tersebut melihat dan merasakan 

secara langsung terjadinya banjir bandang yang baru pertama kali terjadi di 

desa mereka. Sehingga Berdasarkan masalah yang dirasakan oleh masyarakat 

di wilayah tersebut, maka salah satu cara untuk menghadapi atau mengurangi 

dampak dari banjir bandang yang khususnya kecemasan masyarakat yaitu 

dengan perlahan mengurangi rasa cemas dari masyarakat tersebut dengan 

memberikan terapi suportif dan terapi relaksasi kepada masyarakat. Dari 

masalah tersebut diatas maka peneliti sangat tertarik untuk mengetahui” 

Hubungan dampak banjir terhadap tingkat kecemasan masyarakat pasca banjir 

bandang di Desa Rogo Kec.Dolo Selatan Kab.Sigi “. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas telah diuraikan permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut “apakah ada hubungan 

dampak banjir terhadap tingkat kecemasan pasca banjir bandang di Desa 

Rogo, Kec. Dolo Selatan, Kab. Sigi ? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Teranalisis hubungan dampak banjir terhadap tingkat kecemasan 

masyarakat pasca banjir bandang di Desa Rogo Kec. Dolo Selatan 

Kab.Sigi 

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasi dampak banjir masyarakat pasca banjir bandang di 

Desa Rogo Kec. Dolo Selatan Kab.Sigi 

b. Teridentifikasi tingkat kecemasan masyarakat pasca banjir bandang di 

Desa Rogo Kec. Dolo Selatan  Kab. Sigi 

c. Teranalisis hubungan dampak banjir terhadap tingkat kecemasan 

masyarakat pasca banjir bandang di Desa Rogo Kec. Dolo Selatan 

Kab. Sigi. 

  

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat diadakannya penelitian ini adalah : 

1. Ilmu Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi 

mahasiswa dan institusi pendidikan mengenai hubungan dampak banjir 

terhadap tingkat kecemasan masyarakat pasca banjir bandang di Desa 

Rogo Kec. Dolo Selatan Kab.Sigi 

2. Bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat 

tentang hubungan dampak banjir terhadap tingkat kecemasan masyarakat 

pasca banjir bandang di Desa Rogo Kec. Dolo Selatan Kab.Sigi 

3. Bagi Instansi Tempat Peneliti 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang hubungan dampak banjir terhadap tingkat kecemasan masyarakat 

pasca banjir bandang di Desa Rogo Kec.Dolo Selatan Kab.Sigi
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